
SABI 

PENDAHULUAN 

Kcjahatan yang tcrjndi di tcngah nmsyurakat akan mcnimbull\1111 kcmgian. 

baik kcrugian yang bersifat ckonomis maicril maupun yang bcrsifat immaicril yang 

menyangkut rasa aman dan tcnteram dalrun kehidupan bermasyarakat. Berbagai 

upaya telah dilakukan untuk mcnanggulangi kejahatan namun kcjahatan terscbut 

tidak pemah sima dari muka bumi. bahkan semakin mcningkat cara h1dup manusia 

maupun teknologi scmakin canggih puln ragam dan pola kejahatan yang muncul. 

Tidak hanya di Indonesia saja, pada dasarnya setiap ma!iyarakat yang tclah maju dan 

masyarakat pada masa modem ini bcrkepcntingan untuk mcngcndalikan kcjahatan 

dan mengurangi serendah mungkin angka kcjahatan mclaJui bcrbagai altematif 

penegakan hukum. 

Keadaan ini mendorong diusahakannya bcrbagai altematif untuk mcngatasi 

kejahatan terscbut. baik oleh para pcn.:gak hukum maupun olch para ahli-ahli hukum 

dan kriminolog1. Bcrbagai Elcmen yang ada hubungann) a dcngan suatu kcjahatan 

dikaji dan dibahas secara intcnsif scpcrti : para pclaku (daders). para korban, pcmbuat 

undang-undang dan para penegak hu.ku m. Dengan kata lain semua fcnomcna haik 

maupun buruk )ang dapal menimbulkan kriminilit:l!; dipcrhatikan dalam meninjau 

dan mcnganalisa tcrjadin)·a suatu kcjahatan. Namun tidak dapat dipungkiri selama ini 

dan menganalisa maupun dalarn menangani suatu peristiwa kcjahatan perha1ian 
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tercurah pada pelaku kejahatan saja. Scdikit sckali perhatian dibcnkan pada korban 

kejahatan yang sebcnarnya merupakan elemen (partisipan) dalam peristiwa pidana 

Si korban lidaklah hanya merupakan sebab dan dasar proses lerjadinya 

kriminilitas tetapi memainkan peranan penting dalam usaha mcncari kebcnaran 

matcril yang dikchendaki hukum pidana materil. Korban dapat mcmpunyai peranan 

yang fungsionul dalam terjadinya suntu tindak pidana, baik dalam keadaan sadar 

alaupun tidak sndar, secara langsung ataupun lidak langsung. Olch karena iru seorang 

korban dapat dilihai dari dimensi korban kejahatanan ataupun sebagai salah satu 

faktor krimino!!ell (tcrjadinya kejahatan). Sclnin itu korban juga dapat dilihat scbagai 

komponen pem:gakan hukum dengan fungsinya sebagai saksi korban alau pelapor. 

Sebngai suatu hal yang sangat urgcn dalam hal penegakan hukum kepidanaan 

maka kebcrad.ian korban dari su:uu peristi\rn pidana memiliki peran ) ang sanga1 

signifikan dengan pcngungkapan kru.u:. pokok kepidanaan itu sendiri. Disebabkan 

latar bclakang yang demikian maka mnatlah dimungkinkan timbuln)a upaya-upaya 

dari pihak lain yang bcrupnya untuk mcnghalangi-halw1gi korbnn daripadu 

mendapatkan perlindungan hukum 

Ada bcrbagai maksud )Mg terselubung dari upa)a pihak lain untuk 

menghall!Dgi korban mendapatkan pcrlindungan hukum, yang salah sa1unya adalah 

agar korban tidak dapat membcrikan kesaksian tentang peristiwa pidana yang 

menjadikan dirinya sebagai korban. Sein.in itu dimungkinkan juga perbuatan tersebut 

untuk meneruskan perbuatan sebclumnya sehingga korban mendnpatkan kemalangan 

yang bcrtimpa-timpa. Hal ini ditemukan dalarn kasus-kasus 1crten1u seperti dendarn. 
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